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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

(1) Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui latar belakang sehingga para
remaja menggunakan ekstasi.

b. Untuk mengetahui dampak penggunaan ekstasi
terhadap para remaja.

c. Untuk mengetahui pandangan dan sikap masyarakat
terhadap pemakaian ekstasi.

(2) Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi
hukum untuk mencari upaya pemecahan dari masa-
lah yang menyangkut ekstasi.

b. Sebagai salah satu sumbangsih karya ilmiah
hukum untuk menambhah khazanah 1ilmu pengeta-
huan.

c. Dapat dijadikan input atau perbandingan bagi

para peneliti berikutnya.

1.4 Metode Penelitian

Dalam rangka pengumpulan data guna menyusun karya
ilmiah 1ini, dipergunakan metode penelitian sebagai
berikut

(1) Penelitian Kepustakaan (library research),

yaitu mempelajari atau menelaah literatur,
undang-undang serta majalah, surat kabar yang
ada relevansinya dengan ekstasi. Data vyang
diperoleh merupakan data sekunder dan
sekaligus dijadikan landasan teori untuk
melakukan penelitian lapangan.

(2) Penelitian lapangan (field research), untuk



memperoleh data primer dilakukan dengan

teknik sebagai berikut

a. Observasi, vyaitu melakukan pengamatan di
lokasi penelitian dengan cara mencatat
setiap gejala yang terjadi yang ada kai-
tannya dengan penggunaan ekstasi oleh para
remaja, seperti di bar dan diskotek,
karaoke serta tempat lainnya yang merupa-
kan tempat penggunaan ekstasi.

b. Wawancara, dilakukan terhadap pemuka
agama, tokoh masyarakat, jaksa, hakim dan
polisi.

c. Angket. Untuk melengkapi data yang data
yang diperoleh dari sub (a dan b) tersebut
di atas, maka penulis membagikan angket
kepada 50 responden, dengan rincian
1. Masyarakat umum : 20 Orang
2. Pemilik Bar, Diskotek, : 20 Orang

karaoke dan pengedar ekstasi
3. Pemakai ekstasi serta para : 10 Orang

terpidana

Jumlah : 50 Orang

(3) Analisis Data. Setelah data berhasil dikum-

pulkan baik yang diperoleh dari penelitian
kepustakaan maupun lapangan, data tersebut
dianalisis secara kuatitatif dengan kajian

yuridis sosiologis.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Ekstasi

Pengertian ekstasi sampai saat 1ini belum ada
keseragamap pendapat, tetapi istilah vang sering
dijumpai di berbagai media cetak seperti "pil setan",
"obat penikmat" dan "obat terlarang!" yang tidak seje-
nis dengan narkotika.

Kendala vyang dialami untuk mengemukakan penger-
tian ekstasi yang dapat diterima di kalangan ilmuan
karena sampai saat ini belum ada literatur yang memba-
has secara khusus tentang ekstasi atau pengertian
ekstasi. Juga istilah ekstasi baru dikenal tahun 1992.
Sebelum mengenal ekstasi, hanya obat terlarang seperti
nipan, magadon dan obat terlarang lainnya yang sejenis

narkotika seperti candu, ganja dan morfin.

Bahkan penerapan hukum terhadap pelaku delik
ekstasi belum ada ketentuan hukum yang mengatur secara
khusus tentang ekstasi. Perangkat hukum yang digunakan
oleh para penegak hukum untuk menjerat pelaku delik
ekstasi juga masih bervariasi, seperti ketentuan KUHP,
UU No.9 Tahun 19976 dan UU No. 23 Tahun 1992.

Menurut data vyang diperoleh pusat laboratorium

forensik Polri Cabang Ujung pandang tahun 1997,



ekstasi mengandung bahan aktif MDMA dengan kesimpulan
sebagai berikut
1. Ekstasi termasuk dalam lampiran 1 Peraturan Men-
teri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
124/Menkes/Per/11/1993 yaitu daftar obat keras
tertentu (OKT) yang dilarang beredar di Indonesia.
2. Efek sahping dari pemakaian MDMA antara lain
a. Aktivitas fisik dan kewaspadaan meningkat,
b. Bergairah serta rasa senang dan bahagia,
c. Hilang nafsu makan dan susah tidur (insenia),
d. Denyut nadi dan tekanan darah meningkat,
e. Pada pemakaian dalam jangka waktu yang lama
dapat menimbulkan efek pamakaian dosis vyang
semakin meningkat (tolransi) dan efek ketergan-
tungan secara fisik dan psikis (addiksi).
Berdasarkan apa yang dikemukakan tersebut diatas, maka
ekstasi termasuk lampiran 1 Peraturan Menteri Keseha-
tan Republik Indonesia Nomor 124/Menkeu/Per/11/1993
yaitu daftar obat keras tertentu (OKT) yang dilarang
beredar di Indonesia karena hanya menimbulkan efek
samping untuk kesehatan.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis dapat
memberikan uraian tentang ekstasi bahwa ekstasi adalah

obat terlarang untuk digunakan, diedarkan, disimpan



karena menggunakan ekstasi tidak memberikan manfaat;
tetapi malah sebaliknya akan merusak kesehatan, dan
bagi pemakai ekstasi akan dipidana karena bertentangan
dengan wundang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan dan Undang-undang Nomor 9 Tahun 1976 tentang
Narkotika bahkan ekstasi termasuk obat keras dalam
daftar G.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka usaha pem-
basmian ekstasi oleh pihak kepolisian terus dilakukan
termasuk di Kotamadya Ujung Pandang terbilang rawan
ekstasi. Diduga sebagai kondisi awal yang akan menga-
lami proses lanjut ke bisnis narkotika vyang sangat
berbahaya, dan lebih berdampak negatif bagi moral dan
mental serta kesehatan masyarakat khususnya bagi para

remaja di Kotamadya Ujung Pandang.
Jenis-Jenis Ekstasi

Berdasarkan data yang dihimpun dari Surat Kabar
Harian Fajar Edisi 1997, dan Bina Baru edisi 1997,
surat dakwaan jaksa serta putusan hakim Pengadilan
Negeri Ujung Pandang, dapat diketahed bahwa ekstasi
saat 1ini yang beredar ditengah-tengah masyarakat,
khususnya di Kotamadya Ujung Pandang yaitu

1. Super Tanggo Warna pink
RN warna hijau

Paman Gobal warna abu-abu

A W N

RN warna krem



Super Tanggo warna putih
Aple warna hijau

Snobal warna putih
Butterfly warna biru

. Super Tanggo warna coklat

o © O N O !,

10. Per warna hijau
11. Nazi warna merah
12. Hilter warna hijau
13. RN berlambang bibir
Jenis-jenis dan merek ekstasi tersebut di atas,
harganya bervariasi sesuai kwalitasnya. Sebagai gam-
baran data yang dihimpun dari sumber yang sama perbu-
tir, yaitu
a. Untuk kwalitas murahan antara Rp. 40.000,- s/d
Rp. 60.000,~ per tablet.

b. Untuk kwalitas menengah antara Rp. 70.000,-
s/d Rp. 80.000,- per tablet.

c. Untuk kwalitas tinggi antara Rp. 100.000,- s/d
Rp. 120.000,~ per tablet.

Jenis ekstasi yang termasuk kwalitas murahan
seperti RN warna krem, RN WARNA HIJAU, RN berlambang
bibir dan Per warna hijau. Jenis ekstasi yang termasuk
kwalitas menengah seperti merek Paman Gobal warna abu-
abu, untuk kwalitas tinggi seperti Super Tanggo warna
putih, coklat, Snobal warna putih, Nazi warna merah
dan Hitler warna hijau.

Tetapi yang lebih banyak dipasarkan di Kotamadya

Ujung Pandang adalah pil ekstasi murahan dan pemakai-



annya berkantong tipis yang kebanyakan para remaja.
Mereka membelinya secara patungan antara dua sampai
tiga orang per tablet. Bagi pembeli yang jarang mema-
kainya, seperdua tablet untuk pria dan bisa seperempat
tablet untuk wanita, sudah cukup untuk mengantar para
remaja triping.

Tingkah laku para ramaja seperti di atas menurut
Hans Dictor Evers (1986:53) disebabkan karena peruba-
han sosial kultural. Oleh Sahat Simamora (1983:218)
disebutkan sebagai penyimpangan dari sudut sosiologi

hukum bahwa
Penyimpangan bisa didefinisikan sebagai setiap
perilaku vyang telah berhasil menyesuaikan diri
dengan kehendak-kehendak masyarakat. Penyimpangan
adalah perbuatan yang mengabaikan norma.

Sedangkan Soerjono Soekanto (1986:356) menyoroti
perubahan yang terjadi di kalangan para remaja dise-
babkan keinginan-keinginan untuk mengetahui dan mera-
sakan sesuatu terhadap keadaan.

Ramainya bisnis ekstasi yang kian meluas dengan
harga mahal namun bisa dijangkau oleh konsumen, mengi-
syaratkan dampak samping negatif bagi para remaja.

Sehubungan dengan uraian tersebut diatas, maka
jenis-jenis ekstasi yang saat ini beredar di pasaran
khususnya di Kotamadya Ujung Pandang umumnya melalui
pelabuhan Soekarno Hatta pelabuhan Pare-pare 1lalu

diteruskan di Kotamadya Ujung Pandang.
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2.3 Penggunaan Ekstasi Ditinjau Dari UU No. 5 Tahun 1997

Tentang Psikotropika.

Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa ekstasi
jika dipergunakan sangat berbahaya, terutama bagi para
remaja, sebab bukan saja dapat menimbulkan dampak
terhadap moral, kesehatan dan hukum. Tetapi juga
kematian, jika tidak ditanggulangi dengan segera.

Ekstasi jika ditinjau dari segi Undang-undang No.
S Tahun 1997, termasuk zat atau obat yang dapat ber-
pengaruh terhadap mental dan perilaku seseorang seba-
gaimana ditegaskan dalam pasal 1 angka 1 sebagai

berikut ;
Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah
maupun sintesis bukan narkotika, yang berkhasiat
psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan
syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada
aktivitas mental dan perilaku.

Jadi menggunakan ekstasi sangat besar pengaruhnya
terhadap mental dan kesehatan seseorang, sebab pengar-
uh kecanduan terhadap penggunaan ekstasi. Selanjutnya
pasal 4 ayat (1) dijelaskan bahwa ekstasi hanya dapat
digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan
dan/atu ilmu pengetahuan. Berarti menggunakan ekstasi
yang tidak dengan tujuan tersebut, dipandang sebagai
pelanggaran tindak kejahatan (pasal 68).

Menggunakan ekstasi, mengedarkan, menyimpan atau

memperdagangkan, jelas termasuk tindak pidana dan
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pelakunya dijatuhi pidana jika vyang bersangkutan
terbukti memenuhi unsur-unsur delik tindak pidana
ekstasi. Sebagai gambaran bahwa dengan diberlakukannya
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997, maka pelaku tindak
pidana ekstasi akan dijerat dengan pasal-pasal dalam
Undang-undang ini dengan sanksi pidana berupa hukuman
mati, seumur hidup, penjara minimum 4 tahun dan maksi-
mum 20 tahun serta denda yang cukup tinggi.

Dalam undang-undang ini, terdiri dari 16 Bab dan
17 pasal. Tindak pidana penggunaan ekstasi yang menja-
di inti dalam penyajian skripsi ini, yaitu yang men-
yangkut hal-hal yang termasuk dalam pasal 59 sampai
pasal 65 perihal sanksi pidana bagi para pemakai
ekstasi. Unsur-unsur yang terdapat dalam pasal 59
dapat dikemukakan sebagai berikut

- Menggunakan

- Memproduksi

- Mengedarkan

- Mengimpor, dan

- Secara tanpa hak memiliki

- Menyimpan, dan

- Membawa

Unsur-unsur vyang diatur dalam pasal 59 tersebut
di atas, jika terbukti, yang bersangkutan akan dipida-
na dengan pidana minimum 4 tahun, maksimum 15 tahun
denda minimum Rp. 150.000.000 dan maksimum Rp.
750.000.000, -

Menggunakan, menyimpan, mengedarkan dan memperda-
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gangkan ekstasi termasuk tindak pidana menurut keten-
tuan undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psiko-
tropika.

Dalam Convention On Psychotropic Substances 1971

pada pasal 1 hurup (e) dijelaskan bahwa psikotopika
adalah setiap bahan, alamiah ataupun sintetis (terma-
suk sedian), yang terdapat dalam daftar psikotrapika
Golongan 1, II, II1 atau IV. Hal ini berarti bahwa
unsur-unsur vyang dikandung dalam ekstasi termasuk
kategori obat terlarang yang diatur dan dilarang peng-
gunaannya menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997
tentang Psikotrapika.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, penu-
1is dapat mengemukakan bahwa meskipun undang-undang
Nomor § tahun 1997 ini sudah diberlakukan, namun
sampai saat ini di wilaya hukum Pengadilan Negeri
Ujung Pandang para tindak pelaku pidana ekstasi belum
ada diberikan sanksi pidana berdasarkan ketentuan yang
diatur dalam undang-undang ini, tetapi yang diterapkan
para penegak hukum, dalam hal ini polisi, jaksa dan
hakim masih menggunakan undang-undang nomor 23 tahun
1992, untuk mengisi kekosongan hukum. Dan sampai saat

ini undang-undang ini masih dicoba penerapannya.

Penggunaan Ekstasi Dilihat Dari UU No. 23 Tahun 1992

Tentang Kesehatan.

Meskipun ekstasi secara tegas tidak diatur serta

dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 1992,
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namun ekstasi jika dilihat dampak yang dapat ditimbul-
kan dari pemakaiannya termasuk salah satu obat terlar-
ang vyang membahayakan masyarakat, oleh karena itu
tujuan dari Undang-undang ini adalah untuk mencapai
keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomis (Pasal 1 angka (1) UU No.23/1992)
Ekstasi juga dapat menimbulkan ketergantungan
secara psikis bagi pemakainya, yang mana dalam undang-
undang ini dikatakan zat adiktif (Pasal 1 angka 12).
Berdasarkan wuraian tersebut diatas, maka nampak
dengan jelas bahwa orang yang menggunakan ekstasi
dapat menimbulkan ketergantungan secara psikis, dan
akibat sersebut ada relevansinya dengan apa yang
dikemukakan sebelumnya yang bertentangan dengan kese-
hatan jiwa. Erat kaitannya dengan uraian ini, dalam
pasal 24 undang-undang ini secara tegas dijelaskan

bahwa :

(1) Kesehatan jiwa diselenggarakan untuk mewujud-
kan jiwa yang sehat secara optimal baik
intelektual maupun emosional.

(2) Kesehatan jiwa meliputi pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan jiwa meliputi, pencega-
han dan penanggulangan masalah psikososial
dan gangguan jiwa, penyembuhan dan pemulihan
penderita gangguan jiwa.

(3) Kesehatan jiwa dilakukan oleh perorangan,
Tingkungan keluarga, 1ingkungan sekolah
Tingkungan pekerjaan, lingkungan masyarakat
didukung sarana pelayanan kesehatan jiwa dan
sarana lainnya.
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Selanjutnya dalam pasal 26 ayat (1) undang-undang

Nomor 23 Tahun 1992 dijelaskan bahwa
Penderita gangguan jiwa yang menimbulkan gangguan
terhadap keamanan dan ketertiban umum wajib
diobati dan dirawat di saran pelayanan kesehatan
jiwa atau sarana pelayanan kesehatan Tainnya.

Berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 23
tahun 1992 tersebut diatas, ekstasi dapat menimbulkan
ganguan jiwa yang harus diberantas karena tidak sesuai
dengan Undang-undang ini.

Ketentuan pidana Undang-undang Nomor 23 Tahun
1992 yang sangat erat kaitannya dengan ekstasi, diatur
dalam pasal 80 sampai dengan pasal 86. Salah satu
contoh pasal vyang dapat dikemukakan yaitu pasal 82
ayat (2) hurup e dengan ancaman hukuman 5 tahun atau
denda paling banyak Rp. 100.000.000,- jika seseorang
memproduksi dan atau mengedarkan bahan yang mengandung
zat adiktif yang tidak memenuhi standar dan atau
persyaratan yang ditentukan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 44 ayat (2).

Menurut ketentuan Undang-undang Nomor 23 Tahun
1992 vyang mayoritas diterapkan oleh Jaksa penuntut
Umum terhadap pelaku delik Ekstasi di Kotamadya Ujung
Pandang sebagaimana temuan dilapangan seperti Pasal 81
(2) ¢ jo Pasal 41 ayat (1), pasal 82 ayat (2). jo
pasal 44 ayat (2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992
tentang kesehatan.

Ketentuan Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992

sebagaimana yang dikemukakan tersebut di atas, juga
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berkaitan langsung dengan pasal 204 KUHP, R. Sugandhi
(1980:223) mengemukakan :

Yang diancam hukuman dalam pasa ini ialah per-

buatan menjual, menawarkan, menerimakan atau

membagi-bagikan barang yang membahayakan bagi
jiwa atau kesehatan orang yang mendiamkan sifat
yang bebahaya dari barang tersebut.

R. Soesilo (1988:1863) mengemukakan sebagai
berikut

Elemen yang penting dalam pasal ini ialah bahwa
orang itu melakukan perbuatan-perbuatan tersebut
sedang ia mengetahui bahwa barang-barang itu
berbahaya bagi jiwa atau kesehatan, ia tidak
mengatakan (menjelaskan) tentang sifat bahaya
dari barang-barang tersebut. Orang menjual barang
berbahaya bagi jiwa dan kesehatan, tetapi dengan
mengatakan terus terang pada pembeli tentang
sifatnya berbahaya itu, tidak dikenakan pasal ini
dalam pengertian "barang" termasuk obat.

Kedua pendapat tersebut diatas, dapat ditafsirkan
bahwa kata menjual barang dapat pula berarti menjual,
mengedarkan atau memakai ekstasi.

Ketentuan UU No. 23 Tahun 1992 yang dihubungkan
dengan pasal 204 KUHP, nampak dengan jelas bahwa para
pemakai ekstasi dapat dipidana karena melakukan per-
buatan yang tidak boleh dilakukan, dalam hal ini ahli
hukum pidana Moeljatno (1983:1) mengemukakan

Hukuman pidana menentukan perbuatan-perbuatan

mana vyang tidak boleh dilakukan, yang dilarang,
dengan disertai ancaman atau sanksi yang berupa
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pidana tertentu bagi barang siapa melanggar

larangan tersebut

Penerapan sanksi yang baru pada hukuman sebagai-

mana dijelaskan tersebut diatas, pada prinsipnya
hukuman pidana tujuannya menurut Prodjodikoro
(1986:18) yaitu :

a. Untuk menakut-nakuti orang jangan sampai
melakukan kejahatan, baik secara menakut-
nakuti orang banyak maupun orang tertentu yang
sudah menjalankan kejahatan, agar dikemudian
hari tidak melukakan kejahatan lagi.

b. Untuk mendidik atau memperbaiki orang yang
sudah menandakan suka melakukan kejahatan agar
menjadi orang yang baik tabiatnya, sehingga
bermanfaat bagi masyarakat.

Jika pendapat di atas dikaitkan dengan penggunaan
ekstasi, maka pelaku ekstasi tersebut dapat dipidana
berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 23 Tahun
1992, dengan menjatuhkan sanksi menurut S.R.Sianturi

(1986:29) bahwa
Sanksi pada umumnya adalah alat paksa agar se-
seorang mentaati norma-norma yang berlaku. Sanksi
terhadap pelanggaran norma tersebut sepenuhnya
tergantung kepada kesadaran perseorangan, sehing-
ga fungsi sanksi alat pemaksa lebih banyak ter-
gantung kepada kata nurani seseorang.
Batasan seperti diatas menandakan bahwa pelaku
suatu tindak pidana seperti halnya menggunakan, men-
jual atau mengedarkan ekstasi termasuk perbuatan

yang dilarang menurut hukum dan pelakunya dapat dipi-

dana. Namun untuk mengetahui sebab-sebab sehingga
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orang melakukan tindak pidana seperti vyang dikemuka-

kan oleh pakar Hukum Pidana Rusli Effendi (1986:10)

bahwa
Jika mempelajari apa sebab-sebabnya sehingga
seseorang melakukan kejahatan dan apa yang menim-
bulkan kejahatan itu. Apakah kejahatan itu timbul
karena bakat orang itu adalah jahat ataukah
disebabkan karena keadaan masyarakat disekitarnya
baik keadaan sosiologis atau ekonomis.

Berdasarkan analisis di atas, penulis cendrung
untuk menelaah sebab-sebab penggunaan ekstasi dari
segi sosiologis dengan mengutip pendapat ahli Sosiolo-
gi Hukum Socerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah
(1987:23) mengemukakan

Ada suatu kecendrungan yang kuat dalam masyara-
kat, untuk mematuhi hukum oleh karena rasa takut
terkena sanksi negatif apabila hukum tersebut
dilanggar. Salah satu efek yang negatif adalah,
bahwa hukum tersebut tidak akan dipatuhi apabila
tidak ada yang mengawasi pelaksanaanya secara
ketat. Dimana peraturan tidak diawasi secara
ketat, maka disitulah peluang untuk menerobosnya.

Masyarakat yang mematuhi hukum menurut pendapat
diatas karena takut terhadap sanksi, namun kanyataan
yang dijumpai dalam masyarakat saat ini masih banyak
masyarakat yang tidak mentaati hukum, salah satu con-
tohnya karena melakukan tindak pidana memakai ekstasi
yang mana sosiologi hukum akan dapat dijadikan dasar

utama untuk menyelidiki para pelaku tindak pidana
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menggunakan, mengedarkan ekstasi tersebut seperti yang
dikemukakan oleh Soedjono.D. (1985:228) bahwa

Mempelajari hukum dan sosiologi serta sosiologi
hukum akan memberikan kesadaran tentang kenyataan
betapa eratnya hubungan hukum dan masyarakat,
sehingga saling pengaruh mempengaruhi.

Remaja yang menggunakan ekstasi sebagaimana objek
yang dipersoalkan dalam kajian skripsi ini, adalah
remaja selaku pemakai atau pengedar ekstasi.
B.Simanjuntak (1984:20-21) yang mengemukakan dunia
remaja dan perkembangannya untuk melakukan sesuatu
yang menyimpang, bahwa :

Pergaulan hidup yang modern timbul persoalan dan
ikatan tradisi dilepaskan karena ingin menemukan
bentuk sendiri, yang memungkinkannya hidup menur-
ut kehendaknya dan menonjolkan pengaruh dalam
masyarakat.

Akibat pengaruh lingkungan dan pengaruh lainnya
dalam masyarakat sebagaimana pendapat di atas, dapat
menjadi sebab sehingga para remaja menggunakan eksta-
si, dan menunjukkan bahwa yang dahulu dianggap tidak
patut dilakukan, sekarang hal itu sudah biasa untuk
dilakukan.

Kenyataan seperti ini menurut pakar Hukum Pidana
Andi Zainal Abidin Farid (1983:35) bahwa

Perkembangan dan pembangunan masyarakat membawa
perobahan sosial, termasuk perobahan nilai, sikap
dan pola tingkah laku. Hal ini menyebabkan adanya
perobahan pandangan terhadap sejumlah perbuatan

warga masyarakat.
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Pendapat pakar di atas kalau dihubungkan dengan
UU No. 23 Tahun 1992, maka pemakai ekstasi dilatarbe-
lakangi oleh pandangan yang sudah berobah meskipun
mereka menyadari bahwa perbuatan itu hanya merugikan
bahkan dapat menimbulkan aspek hukum seperti dipen-

jara, tetapi masih dijumpai dalam masyarakat.

Penggunaan Ekstasi Menurut UU No. 9 Tahun 1976 Tentang
Narkotika.

Ekstasi jika ditinjau dari Undang-Undang Nomor 9
Tahun 1976 tentang Narkotika, kata ekstasi dalam
ketentuan Undang-Undang ini tidak dijumpai atau di-
atur secara tegas, namun ekstasi dapat dikategorikan
obat terlarang sebab kandungan dalam ekstasi yang
umumnya bebentuk pil atau tablet tersebut juga punya
daya candu yang dapat menimbulkan ketergantungan
secarta psikis, membahayakan kesehatan bahakan dapat
merusak generasi muda dan moral masyarakat, unsur
kandungan tidak sama unsur yang terdapat dalam kate-
gori narkotika.

Unsur vyang terdapat dalam ekstasi adalah MDMA

{(Methylenedioksi Methamhetamina) dan termasuk obat

keras dalam daftar G.

Meskipun unsur kandungannya tidak sama dengan
unsur yang terdapat dalam narkotika seperti Morfin
(c17, H19, NO3), Kokina (c9, H15, NO3 dan H20). Namun

akibat atau dampak yang ditimbulkan sama seperti
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penggunaan narkotika tersebut.
Berdasarkan wuraian di atas, maka Narkotika dan
ekstasi mempunyai persamaan seperti
a. Baik ekstasi maupun narkotika termasuk obat
terlarang yang merusak kesehatan.
b. Keduanya mengandung unsur yang dilarang bere-
dar atau diperdagangkan di Indonesia.
c. Pemakai, Pengedar narkotika dan ekstasi dapat
dipidana.
Andi Hamzah (1990:457) mengemukakan sebagai
berikut

Bahwa pembuatan, penyimpanan, pengedaran dan
penggunaan nakotika tanpa pembatasan dan pengawa-
san yang seksama dan bertentangan dengan peratu-
ran yang berlaku merupakan kejahatan yang sangat
merugikan perorangan dan masyarakat dan merupakan
bahaya besar bagi peri kehidupan manusia dan
kehidupan negara di bidang politik, keamanan,
ekonomi, sosial, budaya, serta ketahanan nasiomal

bangsa Indonesia yang sedang membangun.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka
narkotika bahayanya sama seperti ekstasi sebab baik
ekstasi maupun narkotika keduanya dapat merusak kese-
hatan serta membahayakan bangsa dan negara.

Jadi meskipun ekstasi tidak dirumuskan dalam UU
No. 9 Tahun 1976 tetapi ekstasi dapat digolongkan obat
keras atau terlarang. Menurut Andi Zainal Abidin Farid

(1995:117) yang memakai penafsiran sosiologis bahwa:

Penafsiran oleh hakim dengan memperhatikan keper-
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BAB 3
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sebab-sebab Penggunaan Ekstasi

Para remaja yang menggunakan ekstasi disebabkan
oleh berbagai faktor, menurut data yang diperoleh di
lokasi penelitian, faktor penyababnya karena :

1. Untuk menghilangkan kekalutan jiwa.

Tujuan utama bagi mereka yang menggunakan
ekstasi meskipun hanya setengah butir satu
butir karena ingin menghilangkan kekalutan
jiwanya karena yang bersangkutan mengalami
suatu masalah.

Menurut penjelasan L. Akbar Abriari,
kepala Satuan Serse pada Polisi Kota Besar
Ujung Pandang (wawancara, 26 Agustus 1997)

bahwa :

Para remaja yang berhasil ditangkap vyang
sedang tripping di discotek atau tempat-
tempat hiburan saat diminta keterangannya
mengatakan 1ia menggunakan ekstasi itu
hanya setengah butir dan paling banyak
satu butir dengan tujuan untuk menghi-
langkan kekalutan jiwanya.

Kekalutan jiwa seseorang juga motifnya
bervariasi seperti sakit hati karena ditinggal
pacar, persoalan orang tua atau keluarga

bahkan bertujuan untuk kesenangan semata.
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Pengaruh Lingkungan

Lingkungan sosial seseorang dapat menjadi
sebab untuk menggunakan ekstasi, misalnya di
sekitar tempat tinggal yang bersangkutan ada
orang vyang sering menggunakan pil ekstasi,
maka lambat 1laun akan berpengaruh terhadap
orang yang ada disekitarnya.

Sehubungan dengan apa yang dikemukakan di
atas, Andi Rumpang Mega, Hakim Pengadilan
Negeri Ujung Pandang (Wawancara, 14-8-1997)

mengatakan
Pengaruh 1lingkungan dapat menjadi sebab
seorang remaja menggunakan ekstasi,
karena 1ingin mencoba-coba, daya tarik
kalau sudah menggunakan terasa enak dan
ingin mendapatkan ketenangan.

Jadi lingkungan sosialpun menjadi penye-
bab dan berpengaruh sehingga seorang remaja
menggunakan ekstsi.

Ingin mencoba

Mereka yang tujuannya hanya sekedar
mencoba dan merasakan ekstasi, yang akhirnya
ketagihan dan berpengaruh terhadap ketergan-
tungan jiwanya.

Andi Alwi Fadjar, Kasi Pidum Kejaksaan
Negeri Ujung Pandang (wawancara, 12-8-1997)
mengatakan : "Karena hanya mencoba akhirnya

menjadi ketagihan".
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Penjelasan responden tersebut menunjukkan
bahwa memakai ekstasi awalnya hanya bertujuan
untuk mencoba-coba saja, tetapi akhirnya
menimbulkan ketergantungan secara psikis.
Mencari Keuntungan

Mereka yang termasuk pengedar dan menyim-
pan pil ekstasi tujuannya hanya semata-mata
mencari keuntungan yang besar tanpa mau
bekerja keras, sebab menjual ekstasi harganya
dalam satu tablet berkisar Rp. 45.000,~- sampai
Rp. 120.000,-.

Karena mereka tergiur harga ekstasi per
butir tersebut akhirnya bisnis ekstasipun
semakin meningkat ini berarti kejahatanpun
meningkat dalam masyarakat. Pelaku pengedar
ekstasi vyang di gelar pada Pengadilan Negeri
Ujung Pandang umumnya adalah orang Cina dan
Menado yang termasuk orang berekonomi cukup
sedangkan orang pribumi hanya sebagian kecil
saja.

Kekeluasaan masuknya pil ekstasi di
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan menurut Baso
Itung, Panitera Sekretaris pada Pengadilan
Negeri Ujung Pandang (wawancara tangga 22-8-

1997) bahwa :
Bisnis ekstasi di Ujung Pandang hampir
merambah pada setiap diskotek dan tempat-
tempat hiburan lainnya, namun pelakunya
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belum dapat ditangkap secara tuntas, dan
ekstasi itu masuk di daerah ini karena
penyelundupan misalnya di Pelabuhan Pare-

Pare.

Untuk mengetahui data pemakai, pengedar,
penjual dan penyimpan ekstasi yang sudah
divonis pada Pengadilan Negeri Ujung Pandang
dapat dilihat pada tabel berikut

Untuk mengetahui mereka yang sudah divo-
nis karena menggunakan, menyimpan dan menge-
darkan ekstasi dapat dilihat pada tabel diba-
wah ini :

TABEL 1
DATA PENGEDAR, MENGGUNAKAN DAN MENYIMPAN
EKSTASI YANG TELAH DIVONIS

| No Nama Keterangan Divonis(TH)

1 | David Pangeran | Mengedarkan/meng 5
gunakan

2 Puryanto Menggunakan 1,6

3 | Iwan Mengedarkan 2,6

4 | Felix Menggunakan 2

5 | Verdi Mengedarkan/Me-
nyimpan 1,6

6 | A. Matius Mengedarkan/Me-
nyimpan 1
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7 | Cory Mengedarkan/Me-

makai 1,6
8 | Ampo Mengedarkan/Me-

nyimpan 1
9 | Hans Gosal Mengedarkan/Me-

nawarkan 5 bln
10 | Farid Anwar Mengedarkan/Me-

menyimpan 2 bln
11 | Alwi Umar Mengedarkan 2 bln
12 | Berby Mengedarkan/Me-

nggunakan 2
13 | Heri Menggunakan/Me-

nyimpan 4,6
19 "t a1 Mengedarkan/Me-

nyimpan 1

Sumber Data: Pengadilan Negeri Ujung Pandang

Tahun 1997.

Sebanyak 14 pemakai, pengedar dan menyim-
pan ekstasi seperti terlihat pada tabel 1
tersebut David Pangeran yang paling tinggi
hukumannya karena memiliki 150 butir ekstasi.
Sedangkan wurutan kedua adalah Heri dipenjara
4,6 tahun. Heri termasuk korban pertama yang
dijerat dengan UU Psikotropika dan didenda 150

juta.




Setelah melalui proses sidang yang cukup
lama, akhirnya heri pemilik ekstasi 100 butir
menjadi korban pertama UU No.5 Tahun 19897
tentang Psikotropika, putusan itu disampaikan
majelis hakim yang diketua Husni Nasucha,SH
dengan Hakim Anggota Buhanuddin,SH dan Andi
Norma,SH di ruangan I Pengadilan Negeri Ujung
Pandang pada tanggal 1-10-1997.

Heri yang lulusan SLTA dan bekerja se-
hari-hari sebagai wiraswasta, mengakhiri
petualangannya dalam bisnis ekstasi setelah
kepergok petugas Abdullah Achmad,cs di kedia-
mannya d.a Gunung Merapi No. 129 Ujung Pan-
dang.

Jumlah ekstasi tersebut ditemukan petugas
saat menggeledah kamar terdakwa, petugas mene-
mukan banyak 100 butir ekstasi masing-masing
70 butir berwarna abu-abu merek superment dan
30 butir merek master. Terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah sebagaimana diatur dalam
pasal 59 ayat (1) UU No.5 Tahun 1997.

Data yang penulis percoleh pada pengadilan
Negeri Ujung Pandang, dalam waktu dekat ini
kasus ekstasi dengan ancaman UU No. 5 Tahun
1997 tentang Psikotrapika akan diajukan di
Pengadilan Negeri Ujung Pandang ada 36 kasus

ekstasi.

28
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Kasus ekstasi yang akan dilimpahkan
tersebut merupakan kerja keras Polda Sulsel
untuk memberantas obat-obat terlarang dengan
melakukan operasi Tuba bulan Agustus 1lalu.
Barang bukti yang diajukan, selain keterangan
saksi juga hasil pemerikksaan kandungan (MDMA)
ekstasi tersebut.

Adapun pelaku delik ekstasi yang saat ini
masih diadili pada Pengadilan Negeri Ujung
Pandang adalah Edy selain karena menjual
ekstasi sebanyak 10 butir dengan harga Rp.
47 .000/butir, Oie Kie Tjae mengedar 10 butir
ekstasi dan Kapten Leo Pengedar ekstasi sekali
mengirim mencapai 100 butir jenis nazy hitler
Kapten Leo diganjar pasal 80 ayat (4) sub b jo
pasal 81 ayat (2) sub UU No. 23 tahun 1992
pasal 3 ayat (2) dan (3) jo pasal 12 ayat (2)
Permenkes RI No. 782/Menkes/VII/96 tanggal 17
Juli 1996 jo pasal 55 (1) ke-1 KUHP ancaman
hukumannya maksimal 15 tahun. Demikian pula
Jhony dan Vony (suami istri) yang sedang
diadili karena keduanya didakwa mengedarkan
ekstasi sebanyak 44 butir dengan jenis ekstasi
yang diedarkan tersebut adalah merek butter
flay dan merek hitler.

Untuk menambah akuratnya data para penge-
dar ekstasi yang dilakukan oleh para remaja di

Kotamadya Ujung Pandang, berikut ini dikemuka-
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kan dua contoh berkas ekstasi yang dilakukan

oleh dua remaja, masing-masing :

1. Hans Gosal
Hans pada hari sabtu tanggal 29 Maret
1997 sekitar pukul 21.00 wita di Jalan
Ali Malaka No. 56 Ujung Pandang,
dengan sengaja menjual, menawarkan pil
ekstasi merek bibir dan RN, ekstasi
yang jumlahnya 34 diperoleh dari Roy
kini melarikan diri, dan ekstasi
tersebut dijual kepada Abung sebanyak
4 butir dengan harga RP. 45.000/butir.
Kemudian Hans ditangkap oleh Lettu
Pol. Aprianto,S dari Poltabes Ujung
Pandang dan ditemukan 34 butir ekstasi
dalam bagasi motornya. Hans didakwa
pasal 204 ayat (1) KUHP untuk dakwaan
Primair, pasal 81 ayat (2) hurup ¢ jo
pasal 41 ayat (1) UU No.23 Tahun 1992
untuk dakwaan Subsidair, Pasal 82
ayat (2) hurup e jo pasal 44 ayat
(2) UU No. 23 Tahun 1992 untuk dakwaan
lebih Subsidair dan pasal 3 ayat(3)
jis pasal 12 ayat (2) permarkes No.
782 Tahun 1996 dan pasal 81 ayat (2)
sub ¢ UU No. 23 Tahun 1992 untuk

dakwaan Jlebih subsidair 1lagi. Hans
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akhirnya divonis 5 bulan penjara sebab
bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana tercantum dan diancam
dengan hukuman Ex pasal 3 ayat (3) jis
psl. 12 ayat (2) Permenkes No. 782
tahun 1996 dan pasal 81 ayat (2) sub c
UU No. 23 Tahun 1992. Untuk mengetahui
secara jelas dakwaan dan putusan dapat
dilihat pada lampiran 1 dan 2 dalam
penyajian skripsi ini.

Alwi Umar

Alwi didakwa oleh jaksa H. Muh .
Rustam Muin,SH karena sengaja menge-
darkan ekstasi merek Snabol sebanyak
12 butir kepada beberapa orang
kenalannya yang tidak diketahui pasti
alamatnya, kejadiannya Senin tanggal 6
Mei 1996 di Jet Zet Karaoke di Jalan
Timur Ujung Pandang sekitar pukul
23.00 wita. Terdakwa ditemukan Sat
Serce Poltaber Ujung Pandang membawa
ekstasi satu tablet yang disimpan
dalam pembungkus rokok Malboro seban-
yak 78 tablet ekstasi merek snobql,
terdakwa memperoleh dengan cara
membel i dari Taufiq sebanyak 100
butir. Perbuatan terdakwa tersebut ia

dijerat pasal 81 ayat (2) hurup >
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jo pasal 41 ayat (1) UU No.23/1992
dakwaan primair dan subsidair pasal 82
ayat (2) hurup c jo pasal 44 ayat (2)
UU No. 23/1992 dan untuk dakwaan lebih
subsidair pasal 3 jis pasal 12 Per-
menkes No. 124 /Menkes/PER/11/1993
tentang obat keras tertentu, pasal 12
ayat (1) huruf a Ordonansi obat Keras
Stb1. 1937 No. 641 ditetapkan kembali
dengan Stb.1949 No. 419 tanggal 22
Desember 1949, Alwi Umar akhirnya
divonis 2 bulan penjara karena bersa-
Tah melakukan tindak pidana yang
tercantum dan diancam dengan hukuman
Ex pasal 3 jis Psl1.12 Permenkes No.
124/Menkes/Per/11/1993, pasal 12 (1)
UU Obat Keras Stb. 1937 No. 641 vyang
ditetapkan kembali dengan Stb 1949 No.
419. Untuk 1lebih jelasnya dakwaan
putusan tersebut dapat dilihat pada

lampiran 3 dan 4 dalam skripsi ini.
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3.2 Dampak Penggunaan Ekstasi Bagi Para Remaja

Penggunaan ekstasi menimbulkan berbagai dampak,
dan dampak yang paling mendasar adalah dapat merusak
moral para remaja yang menggunakan ekstasi. Adapun
dampaknya menurut Hasanuddin, Polisi Reserse pada
Polisi Kota Besar Ujung Pandang (wawancara 28-8-1997)
yaitu :

a. Dapat menjadi sebab remaja tersebut putus

sekolah.

b. Meningkatkan kriminalitas yang dilakukan oleh
para remaja.

c. Merusak kesehatan bahkan dapat menjadi sebab
kematian bagi para remaja yang sudah kecanduan
(ketergantungan secara psikis).

d. Merusak moral dan masa depan bagi para remaja
yang sudah kecanduan dengan pil ekstasi.

e. Dapat menimbulkan pemerkosaan dan kejahatan
kesusilaan lainnya.

f. Remaja tersebut menjadi pemalas dan emosional
bahkan tidak dapat menentukan masa depannya
dengan baik.

g. Selain dampak dari hurup a sampai f tersebut
diatas, juga yang bersangkutan dapat dipidana.

Dampak penggunaan ekstasi oleh para remaja sperti
pendapat reponden di atas, menunjukkan bahwa remaja

yang menggunakan ekstasi sangat berbahaya sebab bukan
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saja merusak kesehatannya juga merusak moralnya.

Selanjutnya Muh. Juris, seorang remaja di daerah
ini (wawancara, 25-8-1997) mengemukakan 1lebih jauh
tentang dampak penggunaan ekstasi seperti pada hurup a
tersebut bahwa :

Antara teman-teman saya banyak yang terpaksa
putus sekolah atau berhenti sekolah karena pen-
garuh obat terlarang seperti menggunakan ekstasi,
yang awalnya hanya ikut-ikutan saja, tetapi
lama-kelamaan mereka kecanduan.

Pengakuan seorang remaja tersebut di atas, menun-
jukkan bahwa remaja yang menggunakan ekstasi dapat
menimbulkan dampak yang bersangkutan putus sekolah,
berarti ekstasi merusak masa depan seorang remaja.

Menurut pengamatan penulis diloksi penelitian
khususnya pada tempat-tempat hiburan malam misalnya
pada diskotek, hause musik dan bar-bar tertentu di
daerah ini banyak para remaja yang dijumpai mengguna-
kan ekstasi tetapi penggunaanya masih secara sembunyi-
sembunyi dan ekstasi yang digunakan itu masih dalam
batas vyang sedikit, misalnya hanya satu tablet atau
setengah tablet remaja vyang bersangkutan ternyata
sudah dapat mengantar mereka untuk tripping bersama
teman-temannya sambil menikmati minuman beralkohol.

Remaja yang tripping tersebut sebenarnya hanya
untuk kesenangan semata, tetapi mereka kurang memahami
bahwa jika mereka suatu ketika tertangkap oleh polisi,

dia akan dipenjara sebab menggunakan ekstasi dengan
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tujuan seperti itu termasuk perbuatan yang dilarang.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terse-

but ternyata di Kotamadya Ujung Pandang pusat-pusat
hiburan dan penjualan minuman keras atau (Miras)
menjadi tempat untuk menggunakan ekstasi untuk trip-
ping terutama bagi para remaja.
Menurut penjelasan salah seorang remaja yang tidak mau
diketahui alamatnya secara jelas penulis jumpai di
sebuah diskotek di Ujung pandang yang sering mengguna-
kan ekstasi tetapi sampai sekarang belum pernah di-
tangkap oleh petugas yakni Rudi Sampara (wawancara,
24-8-1997) bahwa:

Saya sering menggunakan obat terlarang atau yang
sekarang marak dipersoalkan atau disebut dengan
ekstasi sebenarnya hanya untuk menghilangkan rasa
letih saja, saya tidak menggunakan ekstasi yang
sampai melebihi satu tablet, paling banyak hanya
satu tablet atau hanya setengah tablet saja,
tetapi jika dalam satu minggu saya tidak minum
pil 1ini saya terasa loyo dan pusing bahkan tak
ada gairah untuk melakukan sesuatu.

Penjelasan seorang remaja yang sudah kecanduan
dengan ekstasi tersebut di atas, ditemukan dampaknya
yaitu

1. Jika tidak minum pil ekstasi remaja tersebut

merasa loyo.

2. Seakan tak ada gairahnya untuk melakukan suatu

pekerjaan.

3. Sudah mempengaruhi jiwanya karena tanpa minum

ekstasi dalam seminggu, maka yang bersangkutan
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terasa tak bergairah.

Melihat dampak penggunaan ekstasi khususnya
dikalangan para remaja di Kotamadya Ujung Pandang,
maka ekstasi dapat menjadi suatu sebab terjadinya
kriminalitas, sperti

a. Perampokan

b. Pencurian

c. Jambret

d. Perkelahian

e. Kecelakaan lalu lintas

f. Merosotnya moral dikalangan para remaja

Dampak penggunaan ekstasi tersebut diatas, khu-
susnya pada hurup (a, b dan c¢) dapat terjadi karena
jika para remaja yang dimaksud sudah kecanduan untuk
menggunakan pil ekstasi (ingin tripping) tak punya
uang untuk membeli ekstasi pada orang-orang tertentu,
terpaksa remaja tersebut melakukan hal-hal yang dimak-
sud pada hurup (a, b dan c diatas).

Hal itu dapat terjadi karena harga per butir
ekstasi terendah Rp. 40.000,- sampai Rp. 120.000,-.
Untuk memperoleh uang membeli ekstasi, termasuk remaja
tersebut melakukan tindak pidana.

Melihat dampak seperti perkelahian, hal ini pun
dapat pula terjadi karena pengaruh minum pil ekstasi,
seorang remaja yang sudah tripping atau flay tentunya
sudah hilang akal sehatnya yang dapat dengan mudah

melakukan perkelahian sesama remaja.
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Berdasarkan uraian yang telah diemukakan
tersebut, maka ekstasi bukan saja menimbulkan masalah
hukum, agama dan kesehatan, tetapi juga menimbulkan
dampak sosiologis.

Beredarnya ekstasi secara ilegal ditengah-tengah
masyarakat di Kotamadya Ujung Pandang saat 1ini yang
dibuktikan dengan banyaknya kasus-kasus ekstasi yang
di gelar di Pengadilan Negeri Ujung Pandang dan pe-
nangkapan yang dilakukan oleh Pihak kepolisian Kota
Besar Ujung Pandang menunjukkan bahwa ekstasi perlu
dengan segera dicari jalan keluarnya sebab merusak

bangsa dan negara.
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3.3 Pandangan dan Sikap Masyarakat Terhadap Penggunaan

Ekstasi

Untuk mengetahui pandangan dan sikap masyarakat
terhadap penggunaan pil ekstasi, khususnya bagi para
remaja di Kotamadya Ujung Pandang, dari 50 responden
yang disampel vyang dijadikan perbandingan bagi ma-
syarakat Tlainnya memberikan pandangan vyang berbeda-
beda seperti tampak pada tabel di bawah ini.

TABEL 2
PANDANGAN DAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP
PENGGUNAAN EKSTASI
Pertanyaan : Pandangan Bapak/Ibu terhadap penggunaan

Ekstasi ? (N=50).

No Keterangan F %
1 Setuju 5 10
2 Tidak setuju 25 50
a3 Sangat setuju 2 4
4 Kurang setuju 18 36
- Jumlah 50 100 %

Sumber Data : Angket yang diolah, Tahun 1997.

Data yang terlihat pada tabel 2 tersebut diatas
dapat diketahui bahwa dari 50 responden yang dijadikan

sampel ada 5 orang atau (10%) yang mengatakan setuju
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25 orang atau (50%) tidak setuju, 2 orang atau (4 %)
sanga setuju dan 18 orang atau (35%) kurang setuju
remaja tersebut menggunakan ekstasi.
Alasan para responden yang memberikan jawaban bahwa
tidak setuju jika para remaja menggunakan ekstasi,
menunjukkan bahwa responden tersebut mempunyai kesa-
daran hukum bahkan telah memahami dengan baik bahwa
menggunakan ekstasi tidak ada keuntungannya, tetapi
malah sebaliknya merugikan.

Sedangkan para responden dalam memberikan penda-
pat atau sikap dan pandangannya terhadap tata cara
atau wupaya yang dapat dilakukan untuk pemberantasan

ekstasi, disajikan pada tabel di bawah ini.

TABEL 3
PANDANGAN DAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP
PEMBERANTASAN EKSTASI
Pertanyaan : Pandangan Bapak/Ibu terhadap penggunaan

Ekstasi ? (N=50).

No Keterangan I %
1 Sangat perlu dilakukan 40 80
Pemberantasan
2 Perlu dicari pemecahannya 6 12
3 Masyarakat harus turut
serta membantu polisi 4 8
untuk mencari pemakai
ekstasi
- Jumlah 50 100 %

Sumber Data : Angket yang diolah, Tahun 1997.
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Data yang tampak pada tabel 2 tersebut, dapat
diketahui sikap dan pandangan responden karena dari 50
responden ada 40 orang atau 80% mengatakan sangat
perlu dilakukan pemberantasan, 6 orang atau 12% menga-
takan perlu dicari pemecegahannya dan 4 orang atau 8%
mengatakan masyarakat harus turut serta membantu

polisi untuk mencari pemakai ekstasi.
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BAB 4
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

a.

Faktor yang melatar belakangi sehingga para remaja
menggunakan ekstasi yaitu untuk menghilangkan
kekalutan jiwa, pengaruh lingkungan, ingin mencoba
mencari keuntungan.

Dampak vyang di timbulkan oleh para remaja yang
menggunakan ekstasi yaitu dapat menjadi sebab
remaja tersebut putus sekolah, mningkatkan krimina-
litas yang dilakukan para remaja, merusak kesehatan
bahkan dapat menjadi sebab kematian bagi para
remaja vyang sudah kecanduan, dapat menimbulkan
pemerkosaan dan kejahatan kesusilaan lainnya,
remaja tersebut menjadi pemalas dan emosional
bahkan tidak dapat menentukan masa depannya dengan
baik.

Pandangan serta sikap masyarakat terhadap pemakai
ekstasi bagi para remaja, ada yang setuju kalau
remaja menggunakan ekstasi, ada pula yang tidak
setuju. Tetapi vyang paling banyak adalah vyang
mengatakan tidak setuju. Dari pandangan dan sikap
tersebut menunjukkan bahwa ekstasi tidak perlu

dipergunakan.
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4.2 Saran

a. Pengawasan vyang dilakukan oleh para penegak hukum
terhadap pemakai, pengedar dan yang menyimpan
ekstasi di kotamadya Ujung Pandang khususnya bagi
para remaja, masih perlu ditingkatkan terutama di
tempat-tempat yang rawan penggunaan ekstasi dengan
cara dilakukan razia atau menangkap para pelaku.

b. Agar para remaja tidak lagi menggunakan ekstasi,
maka perlu diberikan hukuman yang lebih berat
terhadap remaja yang terbukti menggunakannya.

c. Para guru dan orang tua sebaiknya mengarahkan anak
didiknya serta putra-putrinya pada kegiatan yang
berguna agar tidak terjerumus kepada penggunaan

ekstasi.
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c. Dalownan : Primair ¢
=== Bahws 4a tordekwa llans Gossl pada hari s-btg)tanggal 29 Mareot
1900 gembilen puluh tujuh sekira jem.21.00 wits atau sotidak-ti -
daknye pada waktu lain dalam tohun 1997,dijelan Ali Malaka No.5G-
Ujung Pandang atau setidak-tidaknya pada tempat lain dalam daerah
Hukum Pengadilan Negeri Ujung Pandang,ia terdakwa dengen sengaja-
menj ual,nonauorkan.nonyerahkan atau nonbngi—bagikan barang berupa
pil Ecstasy aerk bibir dan RN sedang dikeyahuinys bahwa barang -
itu berbahaya bagi jieas atau kesehatan orang dan ie mondiamkan si
fat yang berbahaya itu,perbuatan mana dilakukan dnngan cara=- cara
sebagai borikut P i -
- Pada -walnyn pil Ecstasy aobanyak 34 (tiga puluh) butir merk Bi
bir den RN diperoleh dari lel.Roy (yang melarikan diri),Kesudi-
' ig terdakwa borsana-sana lal.aoy membawa pil Ecstaoy torsebut -
yang dieimpan dalam bagasi motor Vaspn yang dikcndarai oloh =«
. terdakwa dan lel.Roy.
- Behwa dalam parjalanan terdakws nenerima starko yang mangatalkah
" lol.Abung memerlukan P-:I..l Cootasy nake terdakwa monuju kejalan -



Alli malaka No.56 Ujung Pandang dirumah per. Popy.

- Komudian pada waktu dan tempat tersebut diatas tordakwa menjual
pil Ecstasy kopada lel.Abung sebanysk 4 (emepat) butir dengan -
harga Rp.45.000.~(onpat puluh lima ribu rupish)per.butir namun=
tidak lema sesudah tordekwa teransaksi jual beli pil Ecstasy ==
terdakwa ditangkap oleh Lettu Aprianto.S dari Poltabes Ujung =
Pandang dan ditemukan pil Ecstasy didalam bagasi motor yang di-
pakai terdakwa sebanyak 34 (tiga puluh empat) butir.

- Bahwa pil Ecstasy sebanyak 4 (ompat) butir tordakwa teclah meonju
al dan monyerahkan kopada lol.Abung sedangkan yang 34 (tiga pu=-
luh, empat) butir disita pada terdakwa yang mana ketika tordakwa
mengambil pil Ecstasy terseobut lalu dijatubkan ketanah dan diin
Jak~1jak padshal toerdakwa mongotahui kalau Ecstasy itu mombaha-
yakan nyawa atau keschatan don dapat mengakibatkan komatilan p.-
da sipomakai namun hal tersebut terdakwa tidak menjelech ™ It~
moemberitahukan kepada lel. Abung.

==== Sobagaimana diatur dan diancam pidana delam pasal 204 ay.*
(1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

SUBSIDAIR :

Bahwa ia terdakwa Hano Gosal pada waktu dan tempat sobagul
mana dakwasn Primair diatas,ia terdakwa dengan sengaja mengedar
kan gsediaan farmasi berupa pil Ecstasy sobanyak 38 (tiga puluh-
delapan) butir sotidak-tidaknya sekitar jumlah tersebut tanpa -
Izin ‘edar dari Dopartemen Koschatan Republik Indonesia atau po=-
jabat yang barwenang untuk itu,perbuatan mana dilakukan dengan-
cara~-cara sobagai borikut : =

~ Pada mulanya terdakwa momporoleh pil Ecotasy dari lel.Roy (yang
melarikan diri) sobanyak 38 (tiga puluh dolapan) butir kemudian
pil Ecsatasy torsebut dijual pada lel.Abung sobanyak 4 (empat )
butir dengan harga Rp.45.000.-(empat puluh lima ribu rupilah) =-
perbutir dan disimpan dalam bagasi motor vespa terdakwa seba -
nyak 34 (tiga puluh emppt)butir,

-~ Dahwa pada tanggal 29 Maret 1997 sekiras jam.21.00 wita terdakwa
dan lal.Roy menerima starko yang mana lsl.Abung memerlukan pil-
Ecatasy dan sokarang menunggu dijalen Ali Malake No.56 U.Pandang
dirumah per.Popy,oloh karena itu terdskwa ketempat torssebut un~
tuk menjual pil tersebut kepada lel.Abung namun tordakwa ditang=-
kap oleh Lattu Aprisnto.S dari Poltabes Ujung Pandang.dan ditomu
kan pil Ecstasy eobanyak 34 (tiga puluh empat) butir dalam baga-
oi motor Vaspa yang dipskai tordakws sedangkan tordakwa dalam me
ngedarkan atau monjual kepada orang lain tidak wompunyai Surat =
Edar darl Deopattemen Kesehatan R.I atau Pejabat yang borwenang -
untuk itu,
===« Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 ayst =
(2) huruf ¢ jo pasal 4l ayat (1) Undang-Undang No.23 Tahun 1992,



LEBIN SUBSIDAIR

=== Dohwa ia terdakwa lol.Hans Gosal pada waltu dan tempat eo-
bagaimana dakwaan Primair diatas,ia terdakwa momproduksi atau
mengadarkan bahan yang mengandung Zat adiktif yang tidak nenme
nuhil standar atau pornyaratan,pnrbuataﬁ mena dilakukzsn dengan
cara-cara sobagai berikut ;
= Bahwa pada awalnya pil Ecetasy terssbut kepunysan lol,Roy -
(yang melarikan diri) sebanyak 34 (tiga puluh empat) butir
mork Bibir dan RN,yang disimpan dalam bagagi motor terdakwa.
- Bahwa sebelumnya terdakwa ditangkap oleh Petugas telah men-
Jual kepada lol.Abung sobanysk 4 (empat) butir dengaon hargs
Rp.45.000.~(empat puluh lima3ribu rupiah) perbutir dan kepa
da lel,.Tube dan lel.Hery sehingga berjumlah 20 (dua pullih )
butir. 9
-~ Bahwa pada tanggal 29 Maret 1997 sekilra jam.21.00 tordakia
dan lol.Roy monerima starko yang mana lel.Abung womerlukan
pil Ecstasy dan sodang wenunggu dijalan All Malaka No.56 U~
Jung Pandang bertempat dirumah per.Popy,oleh karena itu tor
dakwa membawa pil Ecstasy yang ada delam bagasi motor vespa
yang dipakai terdakwa untuk diserahkan kepada lel.Abung pa-
dahal terdakwa ketahuil pill Ecstasy mongandung Zat adiktif -
yarg dapat menimbulkan kerugilan pada dirinya atau oraﬁg ddil.
yang perodsrannya dan penggunasn harus momenuhi standar dan-
atau persyaratan yang ditentukan.

==== Sobagaimana diautur dan diancam pidana dalam pasal 82 -
ayat (2) huruf e jo pasal 44 ayat (2) Undang-Undang No.23 Ta
hun 1932,

LEBIH SUBSIDAIR LAGI :

==~ Bohvwa ia terdekwa lel."ans Gosal pada waktu dan tempat so

bagaimana dakwaan Primair diatas,ia tordakwa mongimpor,mempro

dukdi,nendidtribusikan,menyinepan dan mompergunakan obaxt ke -
ras tottentu berupa pil Ecstasy wmark Bibir dan RN yang merupa
kan sedisan farmaei yang tergolong dalam obat keoras tortentu=-

(OKT) domikian pula wemillikl pil Ecotasy sebanyak 34 (tiga pu

luh empat) butir pada dasarnya borisi Zmt MOMA (Methylenodiae=-

si Mothamparthamino) sehingga dilarang kecuali mendapat parso
tujuan dari Menteri Keshhatan R.I untuk kegiatan tertentu,per
buatan mana dilakukan dengan cara-cara sebasgail borikot :

- Pada tanggal 29 Maret 1997 sckira Jem.21,00 wita,dibagasi =
motor veepa yang dipakal terdekwa telah disimpan pil Ecsta-
sy oecbanyal 34 (tiga puluh empat) butir kemudien terdekwa ~
menrims starco yang mana lol.Abung memerlukan pil Ecstasy -
dan scdang menunggu dijalan All Malaka No.56 Ujung Pandang=-

" olah karena itu terdakwa ketempat tersebut namun terdakwa -
ditangkap oleh Potugas sebelum transakei dengan lel.Abung -

dan ditemukan tordakws monylmpan pil LGecotaoy oebanyek %4 -~
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(tiga puluh empat) butir dalam bagasi motor voopa yang di-
pakai tordakwa.

- Bahwa selain pil Ecetasy yang ditomukan oleh Potuges seba-

nyak 34 butir sobelumnya itu terdakwa selah monjual kopada
lol.Abung,Tube dan lel.Mery sebanyak 20 (dua puluh) butir
dimana pil Ecstascy merk Dibir dan RN mengandung bahan ak =
tif MDYA (wethylenedioksi Methampethamine) dan tormasuk da
lan lampiran I Poraturan Menteri Kosehatan RI No.l24/Monkos
/PER/IV/1993 tanggal 8 Pebruari 1993 yang dirobah monjadi -
Peraturam Maaterd Kesehatan RI ilo,782/Menkes/PER/VIIL/15996
tanggal 17 Jull 199G yaitu obat koras tertentu dan sosuai -
hasil poporiksaan Laboratorium Forensik tertanggal 7 Aprile
1997 No.Lab ;78/KNF/1997,sedangkan terdakwa tidak momiliki
Izln dari Pejabat yeng borwenamg untuk itu.

-== Sgbagaimana diawtar dan diasncamapidana dalem pasal 3 =

ayst (3) jio pasal 12 ayat (2) Psrmenkos No.782 tahun 1996
dan pacal 81 ayat (2) sub.c Undang-Undang No.23 Tahun 1992.
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Jenis kelamin
Kebangsaan/Kewarganegaraan ¢ Indoneoia
Tempat tinggel

Agawma

Pekerjaan

¢ Lakl-laki

: J1. Tinuwbu Kompleks UNIIAS Dlok
Lama o, 19 Ujung Pandang
Islamn

Tidak ada

e ws

Pendldikan : Mahaslowa Pakultas Lkcenowi URT
Ujung FPandang.
be PENAMIANAN :
1. Hutan 3 sejak tangeal 3 September 1996 o/d  sekarang
2, Rumah : sejak s/d
3. Kota : sejak ufd

Ce

4, Perpanjuagan Penahauan olehi/tgl.

S5« Pengalihan Jenis Yenabanan oleh/gzl.

6. Penaugguhan Penahunon oleli/t:l.

T« Pencabutun Penangguhan Yenahanan oleh/tzl.
8, Dikeluarkan Dari Tahenan oleh/tzl.

DAKWAAN :

Pripair

—mmmm—= Daliwit la terdakwa ALWI UMAR puda hari Senin tanggal 6
Meil 1996 sekitar Jam 23.00 Uita setidak-tidalmya padu waktu -
waktu lain dalaw tahwn 1996 bertenpat d1 JET ZED KARAOKS Ja -
lan Tiwor UJung I'andang atau oelidak-tldaknya pada salzh satu
tempat laifnnya Jdalam daerah hultum Pengadilan Negerdi Ujung -
Pandang, dengan sengaja leloh mengedarkan sediann furwasi be-
rup: Obat jenis Bixstaul merek "OYONOLM sebanyak 12 (dua belas)
tablet kepada Leberopa orung kenalin terdakwa yang tidnk dike
tahui dengen pustl aluwat teapat tinggalnya padahal temlakwa

mengetahui balkwa sediaan fameasti berupa obat Ecotasy merck -
"SHOLOTY terscebut tidak weadapat liin elar Jard Jdepartomen -



Kesehatan Republik Indonesin, yan; dilakuken dengan cara se-
bagal berikut :

- Pada waktu dan tempat sebagalmana disebutkan diatas, ter -
dakwa ditemukan oleh Tim Operasi Obat Sat Reserse Poltabes
UJjung Pandang yang dipiumpin oleh Kapten Polisi 'GUS EAWVEDAR
membawa obat Ecotasy satu tablet yang disimpanterdakwa di
dalam pewbunglkus rokok Malboro dan sebanyalk 78 (tujuh pu -
luh delapan) tablet Bostasy merel "SHOBOL® berwarna putih
bulat yang dibungkus dengan kantong plastik disimpan dan
disembuny lkan oleh terdakwa didalam laci mobil Panther DD,
223 KB yang dlparkir oleh tewan terdakwa didepan JET ZET -
KARAOKE di Jalan Tiwor Ujung Pandang.

= Dahwa obat jenls Mcwtasy merek Unobol tersebut diatas ter-
dakwa memperoleh dengan cara mewbell dari seorang bernanma
PAUFIQ sebanyak 100 (seratus) butir tablet dengan harga =
Rpe34750.,000,~ (tiga juta tujuh ratus lica puluh ribu ru
plah) atau Rp.37.500,- per tablet, dimana transaksi jual
bell obat Bcotasy tersebut terdakwa lakukan dengan seue
orang bermawma TAUFIQ diatas mobll taxl disekitar jalan
Irian Ujung Pandang sclelum terdakwa ditanzkap oleh Petu
gas Sat Sevae I'oltabes UJuag Tandang tersebut,

- Bahwu Obat scstasy tersebut diatas selain untuk dijual ke- .
pada tewan-temoan ataupun kenalan terdakwa seharga Rp.45.000,-
(empat puluh lima ribu rupiah) per tablet (butir) juga ter
dakwa pergunakon sendirl.

- Dahwa Obat jenis Besbnsy merck "SHOBOL® tersebut tidak di-
produksl oleh Perusohaan Parmosi di Indonesia dan terdakwa
tidak mempunyal Isin Elar d. ri Departemen Keseliatan Repube-
1ik Indoneala,

Sebagaimana dlatur dan diancaw pidana dalam pasal 81 ayat (2)
huruf ¢ yo. pasal 41 ayat (1) Undang-Undang lomor : 23 Tahun
1992,

Subsidaie ¢

mmmeee  Bahwa fa terdakwa ALNL UMAR pada waktu don tewpat =
sebagaleana dluraikan dalam Dakwaon Primalr diatas, denzan
gengaja mengedarkon atau weoggulikan bahan berupa obat je =
nls EBcstasy morek "SHONOL®™ yau: wenganduag zal adiktif yang
tidak memenuhl standar don atan persyaratan yuog ditentulion,
yang dllakukan denzan cara sebag.l berlkut :



L

- -

=~ Pada mulanya yaltu hari Jumat tonggal 3 Mei 1996 gse-
kitar jam 16,00 Wita bertempat di Ruwah Makan Victo-
ria Jalan Cendrawasili Ujung Fandang terdokwa bertemu
dengun seorang lelaki yang scbelumnya telah dlkenal
oleh terdakwa bernama TWEIQ, Leoudlan lelaki TAUPIQ
menawatan Obalb jenis Yeutasy werck “IIOBOL" kepada
terdakwa dengaa havga RUs 37.500,= per tablet/bLutir,

- Setelah terjali kesepdkab.n antara lelaki TAUPIQ deo-
ngan terdalwa kesudlan Jdengan menaiki mobil taxi, -
terdakwa bersamn TAUFIQ berangkat menuju jalan Irian,
dan dlatas mobil tuxi Ltulah terjadi transaksi jual
beli, dimana terdalkws meubell sebanyak 100 (seratus)
tablet/butir Olat Bestasy werek "SNODOL" dari TAUTIQ
dengan harga gelucabinyu scbesar Rp.35.750,000,- dan
setelah tecdalkwe meunerloa sejuslah Obat Leatasy ter
gebut dari Lelaki TAUFT) kewudian wenyerahkan uang
harga Obat Ecstauy teroelut scbanyak Rp.3.7500,0C0,=
“lkomudicn terdakwa bLerplsah dengan Lelaki TAUFIQ dan
velunjutnya terdakwa wenuju ke jalan Tupai No,132 -
Ujung Pandansz,

= Dabwa da tewrdalwa cebelum tertangkap oleh ketuges -
Sal Reserse Poltabes Ujung Pandang, telah mcuperguna
kan sendlri obat Ecstasy tersebut yang dibelinya da- '
1l Lelakl TAURIO dengan cara menelang (makan) scba =
ayale 12 (dua belas) Lubiz/tablet atau setidakaya me-
nelang (wakan) sudah sekitar jumlah ftu, sedangkan -
slsunya la termdalwa telah diedackan dengan cara men-
Jual sehovga Rp.45.000,~ hingga Kp.50,000,~ per butir
(tablet) kepada kalanzan sahabat terdakwa antara lain
lelaki bernama DWLLAH dan MdRDI,

-~ Dahwa Obat Leatasy yong dipergunakan sendiri dan die-
darkan olel towxdaliws borvasebut tidak diprodulcsi oleh
TFecusaliaan ¥armasi 11 Indoaesla serta mengandung“ zat
adiktif yany persdarsn dan penggunaan harus memenuhi
pbandar dun atau poreyarvatan yang ditentukan.

SeVagaimwana dialur dan diancam pldana dalam pasal 82 -
ayat (2) huraf ¢ yo. pasul 44 uyat (2) VMdang~Undang -

Howor ¢35 wLuhua 19924 ,

Lebih Gubsidnir :

LT Bohwa ia terdakwa ALVL UMAR pada waktu dan tempal



menggunckan obat koras tortentu yakni pil jonis Ecstasy -

- -y -

“gebagoimana diurgikan dalam Dukwaan Primsir diatas, tolah

monginpor, womproduksi, mendistribusikun, monyimpan  dan

morek “SNOBOL" yang mengandung MOMA sobagaimana turcantum

dalam lompiten I PERMENKES No.l24/MENKES/PER/II/1993,yang
dilakukan dengan cara :
= Bahwa pada mulanya yoitu hari Jumat tanggal 3 Moi 2996

sokitar jam 16.00 wita bartcupat dirumah wokan Victoria
Jalan Cendrawasih Ujung Pandang, terdakwa bertemu dengan

. kenalannya barnama TAUFIQ yang kemudian lolaki TAUFIQ mo

nagwarkan obat jonis ecotasy meruk "SNOBOL® kopada terdak
wa dongan harga Rp.37.500,= peir toblet dan sotaluh tor =
Jadi kegepakutan mereka wonuju ke Jalen Irian dongen me=
numpong mobil tuxi Jdan Jdistus wobil taxi torsebut moraka
mongadaken tronsaksi Juul bLoli obat jonis Ecstavy terse-
but yoitu tordakwo wonorimo ohbat jenis Ecetasy marck - -
"SNOBOL" subunyult 100 LHutir/cublaot keoudian menysrohbkan
gsojumlah vany sobanyak RpeJ.720.000,= dan sclanjutnya mo
noroka berplcaii.

=~ Bahwa obet junis Ecstasy werel “GnNIOOL* yang dibali olaoh
tordokwa adalzh komavan sundiri untuk disiwpan dan digu-
nekan sebanyak 12 (dua Lolas) butir/teblet sedungkan gsi-
sanya sebanyak 70 butir/tablot tordekwa siupan didalasm -
loci wobil Ponther DD 223 KB yang diparkir olob toman -
tordakwa didcpan JET ZLET KARAOKE di Jalan Timor Ujung =
Pandang,' diwana obat jonis Ecstasy yang disimpan den di-
gunalkun oloh tordakwa tcrgobut morupakan obat keras tor-
tentu (OKT) yang wongandung FONA yang marupokan dovivet
Auphoteanium yang mompunyai sifat adiktif dan tidek memg-
huni Standar Pocwakopo lndonuuia maupun standaor izinnya
olah karona sifatnyu borbahoya bagi manusia seoporti Psi-
kosis, Hopatitis, kogugalon ginjal, korusakan syaraf ca=-
ritonis dun doprosi.

Subugadwens diatur don diancow pidana delom passl 35 jis pa

sal 12 PERMENKES No«124/MENKES/PER/ITI/L993 Tentang Obat Ke -

ras Tertontu, pusal 12 ayat (1) huruf a Urdonunci Obav Ko=-

ros 5tbl,1537 No.64L dicetapkan lioubeli dangun ﬁTqL.ludQ

No.4l9 tangyal 22 Dogember 1949,
I

Ujl:mg Pundang, 14 Scptumber 19964
;1:.:\ PENUNTUT UMUM

// 7 )]l /)"
] HUH. RUSTAH HUTH, Sty -
anih‘ TADYA [IP.25 iﬁuﬂ.-—




) . Iowparun 4
PENGADILAN NEGERI UJUNG PANDANG Noo 499 s B9 9GTNULING
Jalan. Rartin No. 18 Telp, 324058

SURAT KETERANGAN PUTUSAN

" DENTKEADILAN BERDASARKAN KETUIANAN YANG MANA ESA

Pengadilun Negeri Uung Pandang vang mengadili perkan Prba paci g kat petaa el nienyatak; n
bahwa terdakwa

Nana : Alwl Umar Fahir di D Ujune Pancan
Unur (1l lahir) @ 28 tahun Jenis Kelamin 3 LiklEh;ki 8
Kebangsaan : Indonsia Tempal tinggal JL.Panwabu Komplex UK
Agama : lolam Pekerjaan Y Tidak ada., Mok Lama 1
Bermda dalam talanan - @ U
a. Rutan 3 !

! \ :
b Ruitats sujolil 1pl, 3 Septnber 1996 g/d s. leanagy
e Kola

Bersalah melakokan Tidak Piima sebagiannma vang teecmtu dan diancam dengan hukuman

ExPusal =3 318 pel,12 Pernenties No.124 es/Pe
din oleh Karena i :pnurng oth,1937 No,G41 '}-ﬁ? tl‘lf.ﬁlt;f){cﬁ;{/éggéf:laiﬁ&ugig?ﬁt
1. Menghukun i dengan hubwman pengaca schima <, kaona' 3 Bitin 1949 N'_" 419,
- dengn ketentuan
= babiwa hukoiman ita akan dikurangs dengan wakio selane ek um besdi dabim tahanan sebelum
putusan ind memperolal hehoatan btk yaog tetap o
- shahvrhlepnmrt o tidaleeabdukinihecsai- gl dibanudisn—hareada-potosamrHakmrrang
menciukan kin disebabhan Rarena terpidana digoosalaliban woclabokan Vodih Pickani atan tdik
memenuhi syarat khusus sebelum berakhie ol percoluin seliang @

[

Menghukum b dengan hukoman demda scbofar Rp.

dengan ketentaan jika

3. Menghukum pulauntak menbayar onghos peskara sebesar Rp
dengan perintah terdakwa sege s ditabion stawdibeluastm dan PRI Cual karcus alisam b &
tetup harus bevada didatany tabanan o
Menclaphan agar barang-barang bengp

Tablet Lestasy warno putih s-.:hmnyal-.- T8 Imtir

i tniud Gunosoabbondddasspaloan

i :

dibus-berkmsperk 5,

Drennkianlal putusan inn dijatubibam pada b 1 fis
vleh ko KA T Nopmber

10
ll;lkmlRﬁr&a**;%‘l‘m&gmmcgﬂl ll|Illq?'I'.}l'tuﬁi!:}ll:m“ﬁﬁglmh&"ﬂ Anggobn nrasig-nesang

1.c]1ul\|,\‘."|h II|1 r.ﬁ'n'!’i‘\!f\(‘f ’[%?.‘II‘I ﬁi'l'lh].‘l'ﬁ I'.\lﬂ!!'.l‘ﬁ! .\-!ﬁrﬁ\w”m AU RIS 0 AR ST/t Lk ins bt it

oleh Panitera Pengganti . KUDE TANSA.SIL.
+ dan dibadin oleh Penuntot Usisin = aupg saCIexait, s, o lerohanenseb

D prackas haad ik putusan tersebul telal mendapat heluatan ke yong wiap

tang il

ki Anggota | Hakiin II\'-.‘ln:n-.».l'.
] 3 [
"y % S h
— G LN A " 1L MUSHI HASUCIHA, SN,
R A < e

Panitera Peng ganli,
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ASLi

PRT DAERAH
_ ROTA BESAI

”I.I-Pf.l]
Klasifikasi:
Lampiran .
Perihal

Tanbusan

7 l'.apuifal"f
L& ..m.a. ¢

TUHLAWEST SFLATAN
HINRS [;.nnf_.‘ d

e Winag Fasu P P IS 1237
: BT /31X 1987 Seren

BIAZA

Ri I..Il.,ul '.L_;_'...'.'.!_!'.'l. j..‘r_k.“_;“
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1. Ruiulan  Serat KRegals Fanto: S lal Pelinik

Kotamadya Ujung Pandang Roemor 070 TIiL L/RID.OT

tanggal 28 Juli 1997 gerihal Izin penelitian.

2. Sehubungan dengsn sshaud budis zaty fergelict

diatec, dengan inil Jdicoagaizan halws aahasiswd rang
bersanghotan

H o m a ;O RUSHARDY

Ro. Stb/Nizke :© 4557GL0GLA.

Program 1 STRATA SATU

Fakaltas o RELUH

Hahasziowa : UNIVERSITAS 45 U.FANLANS

Telah welesal aealsissnskan penali:.an PaGA Lasntar
Kepolisian Rota Besar Ujung Fandang Facs Nang@dse v
Agustus 108, depgan pengambilan data teatang masalak
" TIKRJAUAN S0OSICLOGI HURUM TERLADAE ! RHGGIUNEAN
ECSTASY OLEH PARA REKAJA ~.

3. Demikiaa ortok a=alsdi wakiuw,

A, KDP&LA n,bﬁ.firﬁk FOTR BRESAL Uai ENTaARS
el 0.y, + B -;.:IA.‘ SESELSE

Uiung Pandang
Lpeie R0



KEJAKSAAN NEGUERI UJUNG PANDANG
Jatan Awmmann Gappa Nw 29 Telepon 323548

UJUNG PANDANG

Nowor o B=1549/5.4.9.5/En/8/91 Ujung, Fwdang,. 19 Agustus 1997
Sifat : Blasa

L, - .

Perilial : Izin Pehalitlun

Repada Yth
Dekan Fakul tas Hukum
: Univeraitas "45"
Di -
Ulung 'andane

dehubungun dengan surat derl Kepala Bldang Penolitian
Bappeda TK.I Prop. 3Jul-Sel Nomor : 070/2135/Bappeda,tang=-
gal 27 Juli 1997, Perihal pada pokok surat tersebut, malkw
bersamn inl disampalkan kepada soudara bahwa ;

Naoma + RUSMANDTI
Sth : 4587060291
Faltultas i -
Jurusan ¢ TLMU-ILKEU HUKUM
_ Judul : TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM TLRHADAP
I A PENGGUKAAN EKSTASI OLEH PARA REMAJS

(5TUDI KASUS DI KODYA UJUKG PARDANG)

Teloh mongadnken penelitian pandn Ke jakaoan Hegerldl Yjuag
Pandang, Sehubungan dengan judul Stripsi tersebut dlatas.

pemikian untul dimaklumi. .

2 AN, KEPALA KEJAKSAAN NEGERI UJUNG PANDANG

$» " ANDI ALNI FADJAR, SII.
[RTX |
. I@J}{.KS“A MUDA NIP. 230 012 610.
PTLEMBUSAR XTI @ -
1. Rektor Universitas "45"

2. Maohasiswe yang bersangiutan
% Arasip.




[ PENGADILAN NEGERI o
( JALANRAMARTINI NO. 18 i b

UJUNG PANDANG - 90111 323230 Pudana
[t : VAUSKE Pandera
o o : ¥15.D3.A7.02,10- 1265 /1927, Ujung Pandung. 01 Jeptembar 1997.
lanpiran § s
Parihal s IZIN PANELITIAY ; 3

BLiUSSEEAI ITUS

ﬂmhﬂ :'t'lm!.)ﬁﬂﬂ
Tung bartunda Swigen 4 bawah  ind

Ao n

Panitera/Sekrotaris Pangadilan Negerd Ujwg Pandang menarwian
bahwa achasiswa ¢
Naca tRUSWARDI

X0. STB/Nirm : 4507060291
Prozronm/Jurusm 1 Sarjana (S.1)/luun Pidana

Foalad tas : Duwam Universitas "45" Ujung Pundxyg
Alamat : J1.5yeh Yusuf Komp.P/AM VII/12 U-Pandang
Judul Sleripei s TINJAUAN SOSICLOOI IUKOM TERHADAT PENCCU-
MAAN EEXSTAST OLIE PARA REMAJA (Studi - —
Kapus di Kotamadya Ujung Pandang)j.
Venar teoloh mengadelian penclitian di Xantor Pengadilan Fegori Ujwg =
Pandang, Bagian Kepaniternan Hulasm. .

Surat keterangan ini diberilan kepadmnya wntilc mememthi surat
panintaan Dekan Falultas huloam Universitas "45" Ujhng Pandang melalul

Xantor Social Politik Kotamedya Ujung Pandang tonggal.23 Juld 1997,-
Homore 070/715~1/K0P.97. agar dipergunakan sobagaimma mestinys.

smulcsydnpl shnbissusansas=as




